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A. Latar Belakang

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran
berkelompok, dimana siswa saling mendukung dan belajar satu sama lain.!
Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu pembelajaran yang
menekankan pada motivasi dan interaksi siswa untuk saling memotivasi dan
saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran guna mencapai
prestasi yang maksimal.> Menerapkan pembelajaran berkelompok dapat
membantu siswa belajar untuk membagi tugas dengan adil, memotivasi anggota
untuk bertanggung jawab atas tugasnya, dan menggunakan kemampuan sosial
mereka.® Keunggulan model STAD antara lain meningkatkan rasa tanggung
jawab, melatih pembagian kerja yang efektif, melatih siswa untuk berbagi
pendapat atau informasi, meningkatkan keterampilan sosial dan meningkatkan
kreativitas anggota dalam setiap kelompok.* Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD menjadi salah satu strategi efektif

dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
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Pendidikan berperan penting bagi kemajuan generasi bangsa.® Pendidikan
harus mampu mengantarkan individu pada tingkat pemahaman, perilaku dan
karakter yang lebih tinggi. Profil Pelajar Pancasila menjadi acuan para pendidik
agar mampu menciptakan beberapa karakter yang didasarkan pada nilai-nilai
Pancasila.® Profil Pelajar Pancasila menjadi salah satu upaya untuk dapat
mengantarkan individu mencapai tingkat pemahaman, perilaku, dan karakter
yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila.” Dalam konteks ini tidak hanya
menjadi kebijakan pendidikan di tingkat nasional saja, tetapi juga menjadi
pegangan bagi para pendidik dalam membangun karakter peserta didik melalui
Profil Pelajar Pancasila.®

Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam elemen karakter penyusunnya,
antara lain beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, serta
kreatif.® Bernalar kritis merupakan salah satu karakter penyusun elemen Profil
Pelajar Pancasila. Bernalar kritis sangat diperlukan agar siswa dapat mengatasi

berbagai tantangan dan masalah yang dihadapi.'® Harapannya, pendidikan di
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masa sekarang dapat menyiapkan pelajar untuk memiliki beragam keterampilan
agar menjadi individu yang berhasil. Dengan mengembangkan kemampuan
bernalar kritis, siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga
mampu berpikir secara analitis dan kreatif dalam menemukan solusi, terutama
dalam mata pelajaran yang memerlukan pemecahan masalah, seperti
matematika.!!

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang mengajar kemampuan
bernalar kritis.> Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.'®* Pada pembelajaran
matematika siswa seharusnya terlibat secara aktif melalui diskusi, kerja
kelompok dan eksplorasi untuk memahami konsep-konsep matematika dan
mengembangkan kemampuan bernalar kritis.1* Pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan sangat diperlukan pada pembelajaran matematika untuk
menumbuhkan motivasi dan minat semangat belajar.’® Proses pembelajaran
yang menyenangkan dan melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran akan

membuat siswa mampu memahami materi yang diajarkan, mampu menganalisis
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soal-soal yang diberikan dan mampu menemukan masalah yang ada pada soal.*®
Pembelajaran yang inovatif akan membantu siswa dalam proses pembelajaran
contohnya dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran.
Pembelajaran merupakan gabungan kegiatan belajar mengajar dengan
mengutamakan penalaran dan sikap siswa agar siswa mampu mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan nyata.’’ Mata pelajaran matematika merupakan
mata pelajaran yang berupaya meningkatkan daya nalar siswa, meningkatkan
kecerdasan, dan mengubah ke arah positif yang menerapkan cara berpikir
dengan pembuktian.'® Bernalar adalah aktivitas mental yang utama dalam
belajar matematika.'® Rendahnya kemampuan bernalar kritis siswa dikarenakan
kurang terlatihnya siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut
penalaran.?’ Kemampuan ini tidak dapat langsung dimiliki atau ditingkatkan,
melainkan memerlukan latihan dan kebiasan dengan menghadapi masalah nyata

yang harus dipecahkan.?! Jadi, penalaran perlu dilatih dan dipahami melalui
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belajar matematika. Proses pembelajaran matematika diharapkan tidak hanya
sekedar menyampaikan teori dan menghafal rumus, melainkan bagaimana
matematika dapat melatih siswa dalam menganalisis suatu permasalahan
sekaligus menggunakan nalarnya dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut.?? Setiap individu yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki
komitmen yang kuat dalam usahanya menampilkan kemampuannya.?
Pembelajaran matematika masih dianggap sulit oleh sebagian siswa karena
memerlukan konsentrasi yang tinggi dan membutuhkan kemampuan bernalar
kritis untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diterima.?* Ketika
siswa diberikan soal atau pertanyaan matematika, seringkali siswa takut untuk
menjawab. Sebenarnya bukan poin penting jawaban yang diberikan siswa benar
atau salah, tetapi bagaimana cara siswa menyelesaikan permasalahan tersebut.
Jawaban yang salah akan menjadi koreksi untuk belajar lebih baik di masa
mendatang. Setiap siswa menghadapi kesulitan yang beragam sesuai dengan
karakteristik masing-masing.2> Guru harus membangun kemampuan dalam hal

penalaran, komunikasi matematis, dan pemecahan masalah matematika.?®
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Selain itu, model pembelajaran yang dilakukan masih cenderung monoton
sehingga menghambat kemampuan bernalar kritis siswa.?’ Contohnya guru
lebih banyak memberikan ceramah dari pada melakukan diskusi. Hal tersebut
membuat kurangnya interaksi dan keterlibatan aktif dari siswa, sehingga siswa
hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja. Akibatnya, minat dan motivasi
siswa terhadap matematika sering kali rendah. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan model pembelajaran yang efektif dan inovatif, seperti model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division.

Beberapa hambatan yang dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran
matematika di kelas IV di MI Thoriqul Huda Kromasan Tulungagung
berdasarkan observasi yang penulis lakukan, salah satunya yaitu siswa
menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami, dan
juga banyak menggunakan hitung-hitungan dalam mengerjakannya ditambah
lagi pada proses pembelajarannya terkadang cenderung menggunakan metode
ceramah dan berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan dalam proses
pembelajaran anak-anak hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja, tidak
ikut aktif dalam proses pembelajaran, karena kurang aktifnya siswa dalam
proses pembelajaran akan berdampak pula pada kemampuan bernalar Kritis
siswa dalam menjawab soal sehingga kemampuan bernalar kritis siswa dalam
pembelajaran cenderung kurang. Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran adalah

salah satu tugas yang dapat dilakukan guru. Salah satu cara yang dapat
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diupayakan guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat
dan bervariasi untuk mengembangkan bahan ajar matematika.

Hasil penelitian terkait dengan pengaruh model student teams achievement
division (STAD) pada pembelajaran disampaikan oleh beberapa peneliti seperti
yang dilakukan oleh Tria Muharom (2014) yang menyatakan terdapat pengaruh
lebih baik terhadap kemampuan bernalar kritis siswa, Aminah Zuhriyah (2017)
juga menyatakan terdapat pengaruh lebih baik terhadap kemampuan penalaran
matematika, Mutya Riny dan Safrul Safrul (2022) juga menyatakan bahwa
penerapan student teams achievement division (STAD) dapat memberikan
peningkatan kemampuan kognitif siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) terhadap Peningkatan Kemampuan Bernalar Kritis Siswa
pada Mata Pelajaran Matematika di MI Thoriqul Huda Kromasan”. Melalui
penelitian tersebut peneliti berharap dapat membantu proses pembelajaran

dalam meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa.

. ldentifikasi dan Pembatasan Masalah
Berlandaskan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan kurang inovatif dan menggunakan
pembelajaran konvensional berupa ceramah.
2. Kemampuan bernalar kritis siswa dalam mengerjakan soal matematika

masih kurang.



3. Banyak siswa kurang ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

matematika.

Berikut ini adalah pembatasan masalah yang peneliti tetapkan pada

penelitian ini agar peneliti fokus pada masalah yang dikaji.

1.

2.

Model pembelajaran yang digunakan model student teams achievement
division (STAD) pada mata pelajaran matematika.

Kemampuan bernalar kritis siswa pada mata pelajaran matematika.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V MI Thoriqul Huda Kromasan

Tulungagung.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di Ml
Thoriqul Huda Kromasan?
Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran tipe STAD terhadap

kemampuan bernalar kritis?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di
MI Thoriqul Huda Kromasan.
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD terhadap kemampuan bernalar kritis.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi banyak orang.
Manfaat dari penelitian tentang ini, yaitu:
1. Secara lImiah (Teoretis)

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh
pemahaman tentang bagaimana pengaruh penggunaan model Student
Teams Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan bernalar kritis
siswa pada mata pelajaran matematika di M1 Thoriqul Huda Kromasan.

2. Secara Praktis
a. Bagi Lembaga Sekolah Tempat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi terhadap
pengaruh model Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap
kemampuan bernalar Kritis siswa pada mata pelajaran matematika di Ml
Thoriqul Huda Kromasan.
b. Bagi Pendidik
Dapat dijadikan bahan masukan dalam proses pembelajaran
terhadap model Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap
kemampuan bernalar kritis siswa pada mata pelajaran matematika di Ml
Thoriqul Huda Kromasan.
c. Bagi Siswa
Dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division

(STAD) diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bernalar kritis
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serta meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran
matematika.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, serta dapat
digunakan sebagai bahan referensi, lebih spesifik mengenai pengaruh
model Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap
kemampuan bernalar kritis siswa pada mata pelajaran matematika di Ml

Thoriqul Huda Kromasan.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang

keberadaannya masih lemah. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diajukan

hipotesis sebagai berikut:

Ha . Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan bernalar kritis siswa.

Ho : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan bernalar kritis.?8

G. Penegasan lIstilah

1. Penegasan Konseptual
a. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian sistematis

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

2 Igbal Hasan, ‘Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya’, Ghalia
Indonesia, Jakarta 2002, 2002.
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pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan proses
belajar mengajar.?® Dengan kata lain, model pembelajaran adalah
rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan
urutan yang logis.

b. Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division)

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah proses
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kelompok kecil untuk saling
bekerja sama dan mampu mengarahkan pada tercapainya sebuah tujuan
pembelajaran.

c. Kemampuan Bernalar Kritis

Bernalar kritis adalah kemampuan untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, hingga menghasilkan keputusan yang tepat
dalam mengatasi berbagai persoalan yang dihadapinya. Siswa juga
mampu menyaring informasi, mengolah, mencari keterkaitan berbagai
informasi, menganalisis, serta membuat kesimpulan berdasarkan
informasi tersebut.

d. Matematika
Matematika merupakan mata pelajaran yang harus disampaikan

kepada siswa mulai dari kelas | sampai IV di Sekolah Dasar,

29 A Kadarwati and | Malawi, Pembelajaran Tematik:(Konsep Dan Aplikasi) (Magetan:
CV. AE Grafika, 2017), p. 96.
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pembelajaran matematika perlu dikembangkan sejak dini agar anak

mampu memecahkan suatu permasalahan dan mampu berpikir secara

kritis, sistematis, dan logis.°

2. Penegasan Operasional

Berdasarkan penegasan konseptual di atas, secara operasional yang
dimaksud dari “Pengaruh Model Kooperatif Tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) Terhadap Peningkatan Kemampuan Bernalar Kritis
Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di MI Thoriqul Huda Kromasan”
adalah model yang digunakan dalam pembelajaran matematika secara
berkelompok untuk mengetahui pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan bernalar kritis siswa. Dengan kemampuan ini memudahkan
siswa mempelajari matematika. Kemampuan ini mencakup kemampuan
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara

objektif dengan menggunakan logika dan penalaran yang tepat.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang ada pada skripsi memuat tentang apa saja yang akan dikaji
dalam skirpsi, diharapkan dapat memudahkan dan memberikan pemahaman
umum kepada siapa yang membaca. Sistematika pembahasan ini terdiri dari 3
bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Berikut adalah

penjelasan dari ke 3 bagian tersebut:

% S Erman, ‘Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer’, Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003, p. 17 (p. 17).
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1. Bagian Awal
Pada bagian ini terdapat Halaman Sampul, Halaman Judul, Lembar

Persetujuan, Lembar Pengesahan, Surat Pernyataan Keaslian Tulisan,

Persembahan, Motto, Prakata, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel dan

Abstrak.

2. Bagian Utama

a. BAB1PENDAHULUAN
Bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Pembatasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Hipotesis Penelitian, Penegasan Istilah, dan Sistematika Pembahasan.

b. BAB Il KAJIAN TEORI
Bab ini meliputi: Model Pembelajaran Student Teams Achievement
Division, Kemampuan Bernalar Kritis, Pembelajaran Matematika,
Kerangka Berpikir, dan Penelitian Terdahulu.

c. BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini meliputi: Pendekatan Penelitian, Jenis Penelitian, Lokasi
Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi, Sampling dan Sampel, Data
dan Sumber Data, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
Analisis Data, dan Prosedur Penelitian.

d. BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini meliputi: Deskripsi Data dan Deskripsi Hasil.
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e. BABV PEMBAHASAN
Bab ini meliputi: Penerapan Model Pembelajaran STAD di Kelas 1V Ml
Thoriqul Huda Kromasan, Pengaruh Model STAD terhadap
Peningkatan Kemampuan Bernalar Kritis Siswa pada Pembelajaran
Matematika Kelas IV MI Thoriqul Huda Kromasan.

f. BAB VIPENUTUP
Bab ini meliputi: Kesimpulan dan Saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari Daftar Rujukan dan Lampiran-Lampiran.



